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ABSTRAK

Tindak tutur menolak berpotensi besar menjatuhkan ‘muka’ atau citra diri pelaku
tutur, tetapi deskripsi tentang kesantunan berbahasa tindak tutur menolak dalam bahasa
Indonesia khususnya oleh anggota etnis Minangkabau belum dideskripsikan dan dijelaskan
secara memadai. Penelitian ini dilakukan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan
strategi bertutur yang digunakan untuk membentuk tindak tutur menolak secara santun dalam
bahasa Indonesia, dan (2) mendeskripsikan dan menjelaskan konteks penggunaan strategi
bertutur dalam tindak tutur menolak.

Data penelitian ini adalah tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia yang
dilakukan oleh anggota etnis Minangkabau di Padang yang dikumpulkan dengan teknik
pengamatan dan wawancara. Data dianalisis dan dibahas berdasarkan teori pragmatik,
khususnya tindak tutur dan kesantunan berbahasa. Hasil penelitian ini adalah penutur bahasa
Indonesia anggota etnis Minangkabau umumnya membentuk tindak tutur menolak secara
santun dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi bertutur sebagi berikut: (a)
penyapaan, (b) permintaan maaf, (c) penyampaian alasan, (d) pemagaran, (e) pernyataan
kebersamaan, (d) pemberian pujian atau ucapan terima kasih, (g) pemberian saran atau
alternatif pilihan, dan (h) permintaan kesepakatan.

Strategi permintaan maaf dan penyampaian alasan merupakan strategi bertutur yang
hampir selalu digunakan untuk membentuk kesantunan tindak tutur menolak, strategi
penggunaan pagar, penggunaan kata sapaan, pemberian pujian dan ucapan terima kasih
tergolong sering digunakan, dan strategi bertutur pengungkapan kebersamaan dar; permintaan
kesepakatan tergolong jarang digunakan. Penutur umumnya menggunakan gabungan dari
sejumlah strategi bertutur untuk membentuk kesantunan tindak tutur menolak. Faktor tingkat
solidaritas atau keakraban antara penutur dan petutur menjadi penentu utama kompleksitas
penggunaan strategi bertutur dalam pembentukan kesantunan tindak tutur menolak. Penutur
dan petutur yang solidaritasnya rendah atau tidak akrab berada pada situasi tutur dengan
tingkat keterancaman muka tinggi. Sebaliknya, penutur dan petutur yang solidaritasnya tinggi
atau akrab berada pada situasi tutur dengan tingkat keterancaman muka rendah. Pelaku tutur
pada situasi tutur dengan tingkat keterancaman muka tinggi membutuhkan peranti
penyelamat muka yang lebih banyak daripada pelaku tutur yang berada pada tingkat
keterancaman muka yang rendah. Oleh karena itu penutur umumnya menggunakan gabungan
strategi bertutur yang lebih kompleks untuk membentuk kesantunan tidak tutur menolak yang
ditujukan kepada petutur yang solidaritasnya rendah atau tidak akrab, tetapi menggunakan
gabungan strategi bertutur yang lebih sederhana untuk membentuk kesantunan tindak tutur
menolak yang ditujukan kepada petutur yang solidaritasnya tinggi atau akrab.

Kata kunci: tindak tutur, strategi bertutur, menolak, kesantunan berbahasa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teori kesantunan berbahasa yang ada saat ini- adalah teori kesantunan
berbahasa yang berdasarkan sosial budaya Barat sehingga teori itu tidak sepenuhnya
cocok dengan bahasa Indonesia. Setakat ini, belum ada deskripsi dan penjelasan
yang memadai tentang sopan santun bahasa Indonesia dalam tindak tutur menoiak
yang berdasar pada sosial budaya Indonesia, khususnya sosial budaya Minangkabau.
Sehubungan dengan itu, perlu segera dilakukan penelitian kesantunan berbahasa

Indonesia daiam tindak tutur menolak.
B. Rumusan Maszlah

Masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini.
Bagaimana kesantunan berbahasa Indonesia dalam tindak tutur menolak yang

berdasarkan sosial budaya Indonesia, khususnya budaya Minangkabau?.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan strategi
bertutur yang digunakan untuk (1) membentuk tindak tutur menolak yang santun
dalam bahasa Indonesia oleh anggota etnis Minangkabau di Padang, (2) konteks
penggunaan strategi bertutur dalam tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia

oleh anggota etnis Minangkabau di Padang,.
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